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Abstrak  

Pengelolaan persediaan barang merupakan salah satu cara meningkatkan pelayanan terhadap konsumen, 

dengan menjamin tersedianya barang yang dibutuhkan. UMKM Sepatu Blakc-GO Desa Ngoro Jombang 

merupakan salah satu UMKM yang belum melakukan pengelolaan pada persediaan barang dagang 

mereka sehingga dapat mengakibatkan terjadinya kekurangan stok barang dagang sewaktu-waktu. 

Mengatasi agar tidak terjadi kekurangan stok barang dagang, dibutuhkan langkah untuk mengoptimalkan 

persediaan barang. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan menggunakan metode Safety 

Stock (Persediaan Pengaman). Metode Safety Stock dipilih karena dapat mengetahui persediaan aman 

yang harus ada. Penelitian ini menghasilkan suatu aplikasi Sistem Manajemen Persediaan Barang UMKM 

Black GO berbasis web yang dapat mempermudah untuk mengetahui Safety Stock (Persediaan 

Pengaman) dan barang dagang. Aplikasi ini dapat menjadi sarana informasi untuk UMKM Black GO 

dalam mengetahui persediaan barang dagang. 

Kata Kunci: Sistem Manajemen Persediaan, Safety Stock, UMKM. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi berkembang sangat pesat sehingga membrikan pengaruh yang besar terhadap 

kemajuan UMKM di Indoensia. Sama halnya dengan informasi, dari waktu ke waktu akan mengalami 

peningkatan kebutuhan informasi. Untuk itu, UMKM saat ini harus memiliki strategi dalam memudahkan 

dirinya dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu dengan memiliki sistem temu kembali informasi. Salah 

satu layanan temu tersebut yang diterapkan oleh UMKM Sepatu adalah Sistem Informasi Manajemen 

Kemanan persediaan barang. Dengan adanya system informasi tersebut, maka akan membantu UMKM 

Sepatu untuk menata dan memanjemen stock barang yang dimiliki. Sehingga peran UMKM yaitu sebagai 

tempat untuk menyediakan produk sepatu tidak akan mengalami kehabisan atau tumpukan persediaan 

barang yang mengakibatkan konsumen kembali, sehingga peran UMKM Sepatu akan terlaksana dengan 

baik guna mencapai tujuan yang diharapkan yaitu kepuasan pelanggan dan pelayanan secara optimal. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Sepatu di desa Ngoro merupakan industry Rumhan 

merupakan masyarakat wirausaha yang bergerak dibidang pengrajin dan pembuat sepatu kulit yang 

membuat berbagai jenis sepatu dengan produk utamanya adalah sepatu safety denga merk “BlackGo”. 

Permasalahan yang sedang dihadapi oleh UMKM Sepatu tersebut adalah adanya peningkatan jumlah 

permintaan (demand) serta jumlah permintaan yang fluktuatif dari beberapa konsumen, namun UMKM 

Sepatu tersebut tidak diimbangi manajemen jumlah persediaan barang yang baik dan terstruktur untuk 

memenuhi permintaan konsumen sehingga beberapa waktu sering terjadi persediaan yang kurang dan 

kadang persediaan menumpuk. Hal ini disebabkan oleh manajemen dan pengelolaan persediaan barang 

yang belum tertata baik secara menggunakan rule base dan dengan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah manajemen persediaan barang yang tepat untuk mengecilkan tumpukan dan kekurangan 

persediaan sehingga persediaan optimal dan kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan algoritma safety stock yang dikemas sebagai aplikasi sistem informasi manajemen 

persediaan barang denganmenerapkan mobile platform untuk mengoptimalkan persediaan dan menjawab 

akan jumlah permintaan yang fulktuatif. Aplikasi sistem tersebut akan memantau dan memberikan 

informasi jumlah persediaan yang ada, jumlah produk dan nama produk yang sering keluar / terjual serta 
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rincian brang yang dipesan. sistem informasi manajemen persediaan barang ini menjadi acuan oleh 

UMKM Sepatu untuk melakukan manajemen persediaan sesuai rekomendasi yang diberikan dari hasil 

penlitian ini. Penelitian ini sangat dibutuhkan untuk membantu permasalahan UMKM Sepatu terkait 

banyaknya Permintaan yang tak terduga dan fluktuatif sehingga membutuhkan sebuah sistem informasi 

manajemen persediaan barang dengan menerapkan algoritma safety stock pada mobile platform yang 

mampu mengoptimalkan jumlah persediaan dan mampu memberikan jawaban terhadap permasalahan 

yang tengah dihadapi oleh UMKM Sepatu. Software yang dibangun dan dikembangkan dengan 

menggunakan mobile platform mampu berjalan baik di gadged atau smartphone sehingga sangat 

membantu dan memudahkan UMKM Sepatu. Aplikasi sistem informasi manajemen persediaan yang 

didalamnya terdapat metode dan algoritma khusus persediaan barang (Safety Stock) yang mampu 

membantu meningkatkan pelayanan secara optimal dan maksimal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penlitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu yang Relevan Telah dilakukan penelitian dengan judul “Sistem Informasi 

Persediaan Barang Pada PT. Surya Nusa Bhaktindo Bengkulu” yang menhasilkan Pembuatan Aplikasi 

Sistem Informasi Persediaan Barang dengan Microsoft Visual basic 6 sebagai bahasa Pemrogramannya 

dan Microsoft Acces sebagai database, memungkinkan untuk membuat dan memperoleh sebuah 

informasi yang cepat,jelas dan tepat. Aplikasi ini bertujuan agar penginputan data material yang dimulai 

dari permintaan hingga pemasukan material menjadi cepat serta dapat mengontrol material dilapangan 

(Ylianti dan Yupianti, 2012) 

Penelitian lain yang terkait “Penerapan Metode FIFO Pada Sistem Informasi Persediaan Barang” 

menghasilkan bahwa dengan adanya Perancangan Sistem Informasi persediaan barang di bagian gudang 

PT Fivalco Indonesia merupakan perancangan dari system yang sedang berjalan. Aplikasi sistem 

informasi persediaan barang dengan menerapkan metode FIFO ini dapat mempermudah dan mempercepat 

kinerja petugas bagian gudang dalam mengakomodasi perhitungan stok persediaan data barang. Selain itu 

Dengan adanya aplikasi ini perusahaan dapat melihat persediaan barang dalam jangka waktu tertentu serta 

informasi tentang stok minimum dan maksimum sehingga dapat lebih teratur dalam proses transaksi 

persediaan barang sehingga waktu proses menjadi relatif lebih cepat dan dapat meningkatkan kinerja 

bagian gudang dalam pencatatan barang (Fauziah dan Ratnawati, 2018). 

Hasil sebuah penelitian yang mengangkat topik “Prediction of Safety Stock Using Fuzzy Time Series 

(FTS) and Technology of Radio Frequency Identification (RFID) for Stock Control at Vendor Managed 

Inventory (VMI)” didaptkan temuan Hasil prediksi ditampilkan pada dashboard sistem informasi yang 

telah dikembangkan. Dengan menggunakan 60 data dari data permintaan diperoleh nilai prediksi sebesar 

450331 dan safety stock 135.535. Hasil prediksi dilakukan validasi simpangan error menggunakan Mean 

Square Percent Error sebesar 15%. Hal ini membuktikan bahwa FTS cukup baik dalam memrediksi 

permintaan dan safety stock untuk pngendalian persediaan. Untuk analisis lebih mendalam pada 

penelitian ini menggunakan data permintaan dan universe of discourse U yang bervariasi pada FTS 

sehingga didapat hasil yang variatif berdasarkan data uji yang dipakai (Mashuri dkk., 2018). 

 

2.2. Dasar Teori 

a. Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan merupakan salah satu pengendalian dan perencanaan proses produksi yang 

tujuannya adalah untuk mengurangi total biaya material stok serta mengurangi tingkat persediaan selama 

lead time dan akuisisi biaya. Manajemen mampu untuk mengembangkan kebijakan persediaan yang dapat 

meminimalkan total biaya operasional adalah tujuan utama dari Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 

kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk 

JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan 

dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan 

penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. pengendalian dan perencanaan. Manajemen persediaan 

merupakan faktor penting dalam proses produksi, salah satu yang mempengaruhi didalam manajemen 

persediaan adalah prediksi permintaan, permintaan yang fluktuatif berpengaruh besar pada persediaan 

produk dan kegiatan produksi(Mashuri dkk., 2018) 

Persediaan barang membutuhkan sejumlah waktu untuk proses pemesanan barang untuk 
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pengadaan barang tersebut. Sehingga dengan adanya permintaan dalam suatu perusahaan, konsumen 

melakukan suatu permintaan suatu barang yang diharapkan sanggup terpenuhi dengan segera pada saat 

adanya permintaan barang. Pengendalian persediaan yaitu aktifitas perusahaan yang dapat memberikan 

perlindungan terhadap lancarnya produksi serta penjualan dan kebutuhan pembelanjaan perusahaan 

secara efektif dan efisien dengan menentukan lokasi dan bahan baku dari persediaan barang maupun 

bahan baku(Gusdinar, 2016). 

b. Safety Stock 

Merupakan persediaan yang diadakan untuk mencegah teradinya kekurangan persediaan ketika 

permintaan tidak pasti atau karena faktor yang menentukan besarnya persediaan ini adalah penggunaan 

bahan baku rata-rata selama periode tertentu sebelum barang yang dipesan datang dan waktu tunggu yang 

bervariasi. Persediaan pengaman berfungsi untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya 

kekurangan barang, misalnya karena penggunaan barang yang lebih besar dari perkiraan semula atau 

keterlambatan dalam penerimaan barang yang dipesan(Wijaya, 2017). 

c. Sistem Informasi 

Melengkapi kebutuhan di atas dan sebagai bentuk solusi maka perlu dibutuhkan sebuah system informasi 

terkait pelayanan dan pemesanan. Sistem informasi merupakan suatu sistem yang dapat menyediakan 

informasi bagi semua tingkatan kapan saja diperlukan dalam sebuah organisasi. Sistem informasi dapat 

dikatakan sebuah sistem yang mampu mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan 

berbagai media untuk menampilkan informasi. Sistem informasi dapat diartikan juga sebgai sistem di 

dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media prosedur-

prosedur dan pengendalian menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan (Nuryasin 

2016). 

 

3. METODE PELAKSANAAN  

Untuk mencapai tujuan terhadap penelitian ini ada bebera tahapan seperti pada gambar diatas, dan akan 

peneliti jelaskan sebagai berikut : 

1. Surve lapangan (UMKM Sepatu) 

Surve lapangan atau surve langsung terhadap UMKM Sepatu sebagai objek penelitian langsung dilakukan 

untuk mengetahui kondisi nyata yang terjadi di umah Makan tersebut. Dalam hal ini yang diamati adalah 

data permintaa, persediaan serta kendala-kendala yang terjadi di UMKM Sepatu dan pola konsumen. 

2. Studi Literatur 

Langkah ini dilakukan untuk memahami proses-proses yang terjadi di UMKM Sepatu serta metode yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini 

seperti mengumpulkan sumber – sumber dari jurnal, buku, artikel lain yang mendukung terkait system 

informasi manajemen persediaan. 

3. Perumusan masalah 

Langkah pertama dalam merumuskan masalah yang perlu diketahui adalah kendala yang terjadi di 

UMKM Sepatu serta efek yang terjadi ketika kendala itu muncul. Selanjutnya menentukan kriteria 

permasalahan untuk mencari metode yang sesuai. Permasalahan yang terjadi selama ini adalah terlalu 

banyak tumpukan antrian pelanggan yang menunggu proses selanjutnya, keterlambatan proses penyajian 

melebihi target yang ditentukan oleh UMKM Sepatu. 

4. Pengumpulan data 

Proses selanjutnya setelah perumusan masalah adalah pengumpiulan data atau mengambil data yang 

diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun data yang menjadi object 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a) Data transaksi penjualan bulan Agustus – Oktober 2019 meliputi jenis dan jumlah produk yang dipesan 

b) Urutan proses setiap penjualan dan permintaan meliputi urutan terhadap antrian 

c) Pengukuran jumlah persediaan setiap bulanya 

5. Analisa Data 

Stelah data terkumpul proses selanjutnya adalah Analisa dan olah data, adapun langkahlangkahnya 

sebagai berikut : 
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a) Mencari rata – rata jumlah persediaan disetiap bulannya 

b) Menghitung jumlah permintaan dan persediaan barang yang ada disetiap minggu dan bulan 

c) Menghitung total kebutuhan persediaan yang ada untuk permintaan yang terjadi setiap bulan 

d) Analisa pola konsumen terhadap produk yang diminati 

6. Analisa kebutuhan dan perancangan sistem 

Tahapan ini merupakan langkah awal dari siklus hidup pengembangan perangkat lunak, pada tahapan ini 

akan menghasilkan spesifikasi dan kebutuhan yang akan dimiliki oleh perangkat lunak yang akan 

dikembangkan dengan mempertimbangkan semua kebutuhan dari pemakai. Analisa kebutuhan dibagi 

menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional. Kebutuhan funsional berisi proses apa saja 

atau layanan apa saja yang akan disediakan oleh sistem. Sedangkan kebutuhan non fungsional yaitu 

kebutuhan yang menitikberatkan pada properti prilaku yang dimiliki oleh sistem. 

7. Pengembangan dan testing sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan dari hasil desain dan perangcangan yang selanjutnya dilakukan 

prosesn pengembangan atau development sistem sesuai hasil Analisa dan perancangan sistem tersebut. 

Development sistem sampai awal hingga akhir yang langsun nantinya di uji coba atau testing sistem, 

testinh sistem dilakukan dengan melakukan testing secara alur sistem dan secara sourcode sistem atau 

bias disebut testing dengan white box dan black box. 

8. Implementasi sistem ke UMKM Sepatu serta evaluasi dan koreksi 

Dari hasil development sistem dan testing sistem yang siap di implementasikan, sistem langsung di 

implementasikan ke rumah makan yang bertujuan untuk mengetahui langsung kesesuaian dengan 

lapangan apakah masih ada koreksi dan evalusi untuk perbaikan dan kesesuaian dengan lapangan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pembuatan Sistem 

Berikut ini hasil pembuatan sistem untuk membantu UMKM Black-Go untuk Manajemen 

Persediaan. Adapun tampilan Sistem yang akan dibuat sebagai berikut : 

a) Halaman Laporan. Halaman untuk menampilkan laporan transaksi sesua tanggal, 

tampilannya seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Halaman Laporan 

 

b) Halaman Menu Utama. Halaman untuk memilih menu apa yang ingin dilakukan pada sistem 
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tersebut, seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2.  Halaman Menu Utama 

 

c) Halaman Barang Keluar. Halaman untuk menampilkan laporan barang keluar, berikut 

tampilan level game pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Halaman Laporan Barang Keluar 

 

d) Halaman Kasir. Halaman ini merupakan halaman kasir yang berfungsi untuk transkasi, 

terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Kasir 

 

e) Halaman Master Barang. Tampilan ini untuk menampilkan input data master barang seperti 

yang terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman Master Barang 

 

f) Halaman Aktifitas Kegiatan. Tampilan ini merupakan halaman riwayat aktifitas apa yg 

dikalukan di sistem, tampilannya seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Aktifitas Kegiatan 

 

 

3.2 Pembahasan Pengujian Game dan Implementasi Pengabdian 

Langkah awal untuk melakukan perhitungan safety stock dibutuhkan lama waktu tunggu (Lead 

Time) sampai barang pesanan tersebut diterima kembali. Lead time didapatkan dari rata-rata lama 

waktu tunggu pemesanan barang di UMKM Sepatu Black - GO setiap bulan dalam tahun 2019 yang 

ditunjukkan pada Tabel. 1. 

 

Tabel 1. Data Lead Time 
No. Bulan Lama Waktu Tunggu (Lead Time) 

1. Januari 6 hari 

2. Februari 7 hari 

3. Maret 6 hari 

4. April 6 hari 

5. Mei 7 hari 

6. Juni 6 hari 

7. Juli 8 hari 

8. Agustus 7 hari 

9. September 7 hari 

10. Oktober 6 hari 

11. November 7 hari 

12. Desember 7 hari 

Rata-rata 
6,67 

Dibulatkan menjadi 7 hari 

 

Sedangkan untuk data barang yang akan dicari safety stock menggunakan data barang yang diambil 

dari sampel secara acak dengan syarat jumlah penjualan dari setiap data barang tersebut telah terjual 

minimal 30 kali selama tahun 2019. Data barang yang diambil sebagai contoh pengujian dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Barang 
No. Kode Barang Nama Barang 

1. SP-PA-01 Pantofel Laki Seri A 

2. SP-PA-02 Pantofel Laki Seri B 

3. HT-PI-4 Pantofel PI Seri A Hitam 

4. HT-PA6 Pantofel Laki Kulit Hitam 

5. BG-SP-001 Pantofel Safety Laki Seri 1 
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6. BG-SP-002 Pantofel Safety Laki Seri 2 

7. PD-KT-S01 Pantofel PI Pendek Kulit S01 

8. PD-KT-S02 Pantofel PI Pendek Kulit S02 

9. LK-SP-HT-1 Pantofel Aladin Hitam Laki 
01 

10. LK-SP-HT-2 Pantofel Aladin Hitam Laki 
02 

 

Untuk mengetahui persediaan pengaman (Safety Stock) diperlukan adanya data dari penjualan 

maksimum, penjualan rata-rata dan lead time (Waktu Tunggu). Pada UMKM Sepatu Black-GO 

membutuhkan rata-rata waktu tunggu 7 hari dari barang dipesan sampai barang diterima. Penjualan 

rata-rata didapatkan melalui rata-rata penjualan per bulan dalam 1 periode waktu (Dalam penelitian 

ini dalam 1 tahun, tahun 2019). Menggunakan bantuan Microsoft Excel 2016 dilakukan pengujian 

safety stock dari 10 contoh sampel data barang. Berikut tabel data persediaan safety stock dari 

sampel barang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Persediaan Safety Stock 

 
No. 

 
Kode Barang 

Jumlah 
Pesan 
(Buah) 

Jumlah 
Terjual 
(Buah) 

 

Penjualan 
Max 

 

Penjualan 
Rata-rata 

Stok 
Akhir 
(Buah) 

 

Safety 
Stock 

 
Status 

1. BRS 0373 A0 63 48 8 4,00 27 28,00 Warning 

2. BRS 0239 P1 65 44 6 3,67 26 16,33 Safety 

3. I6 0030 A0 55 33 4 2,75 26 15,75 Safety 

4. H1 0358 C4 54 41 5 3,42 20 11,08 Safety 

5. J5 0104 A0 65 34 5 2,83 34 15,17 Safety 

6. IC 0011 I7 53 41 7 3,42 18 25,08 Warning 

7. S1 2684 A0 55 34 6 2,83 22 22,17 Warning 

8. S1 3022 A0 52 32 4 2,67 26 9,33 Safety 

9. P5 0145 L0 50 31 4 2,58 24 9,92 Safety 

10. B8 0040 A0 51 33 5 2,75 21 15,75 Safety 

 

Setelah diketahui penjualan maksimum, penjualan rata-rata serta lead time dari masing-

masing 10 contoh sampel data barang, dengan menggunakan persamaan (1) untuk mencari safety 

stock, sehingga besar safety stock dari sampel barang dapat dilihat hasilnya. 

Dari data Tabel 3, diatas dapat terlihat bahwa pada UMKM Sepatu Black - GO telah 

menyediakan barang untuk penjualan. Penjualan maksimum yang didapatkan dari jumlah 

penjualan barang tertinggi selama 1 bulan dalam 1 tahun sebelumnya, sedangkan penjualan rata-

rata didapatkan dari rata-rata jumlah penjualan barang per bulan dalam 1 tahun. Dari data 

tersebut akan terlihat bahwa safety stock kode barang SP-PA-01 dengan safety stock 28; kode 

barang SP-PA-02 dengan safety stock 16,33; kode barang HT-PI-4 dengan safety stock 15,75; 

kode barang HT-PA6 dengan safety stock 11,08; kode barang BG-SP-001 dengan safety stock 

15,17; kode barang BG-SP-002 dengan safety stock 25,08; kode barang PD-KT-S01 dengan 

safety stock 22,17; kode barang PD-KT-S02 dengan safety stock 9,33; kode barang LK-SP-HT-1 

dengan safety stock 9,92 dan kode barang LK-SP-HT-2 dengan safety stock 15,75 

Pada hasil safety stock dari sampel data barang UMKM Sepatu Black - GO memiliki 

beberapa kode barang yang telah melewati batas aman (Safety Stock) pada kode barang SP-PA-

01  safety stock 28,00 dengan stok akhir 27; BG-SP-002 safety stock 25,08 dengan stok akhir 18 

dan PD-KT-S01 safety stock 22,17 dengan stok akhir 22. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Hasil dari aplikasi Sistem Manajemen Persediaan Barang Dagang dapat membantu pihak UMKM Sepatu 

Black – GO  meliputi perekapan data barang, data pemesanan barang, data penerimaan barang, data 
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penjualan barang, data retur penerimaan dan perhitungan persediaan barang. Aplikasi yang dikembangkan 

dapat mempermudah proses perhitungan persediaan pengaman dan titik pemesanan kembali barang 

dengan menggunakan metode Safety Stock dan Reorder Point. Aplikasi dapat menjadi sarana informasi 

bagi calon pembeli dan supplier dalam mengetahui persediaan barang pada salah satu stock mereka yaitu 

di UMKM Sepatu Black - GO. 

4.2 Saran 

Penelitian ini masih membutuhkan pengmbangan yang lebih luas dan penggalian data serta penerapan 

metode safty setcok lainnya. 
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